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ABSTRAK 
 

Kebakaran adalah kejadian munculnya api maupun asap yang tidak terkontrol yang bisa 

membahayakan keselamatan manusia baik fisik maupun harta benda, kebakaran dapat terjadi 

kapan saja dan dimana saja, salah satunya di kapal. Proses terjadinya kebakaran itu sendiri tidak 

dapat di prediksi. Oleh sebab itu dalam penelitian kali ini diusulkan sebuah sistem yang mampu 

mendeteksi kebakaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah R&D ( Research and Development. Metode 

pengujian dilakukan adalah melakukan simulasi menggunakan korek api sebagai sumber api dan 

obat nyamuk sebagai sumber asap. Hasil pembacaan flame sensor dan dust sharp sensor 

ditampilkan ke LCD 16 x 2, ketika sensor mendeteksi adanya api dan asap buzzer akan bunyi, 

lampu LED akan menyala dan akan mengirimkan notifikasi melalui telegram dan WhatsApp. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa sensor dapat dilakukan dengan jarak 5-20 

cm dan lampu LED akan menyala dan buzzer akan bunyi, pesan notifikasi akan dikirimkan melalui 

telegram dan WhatsApp dengan menampilkan pesan “terdeteksi api” dan “terdeteksi asap”. 

Kata kunci : Flame Sensor, Dust Sharp Sensor 
 

I. PENDAHULUAN 

Keselamatan merupakan salah satu faktor 

penting dalam dunia pelayaran. Salah satu 

aspek yang mempengaruhi keselamatan 

pada kapal yaitu perilaku dan kegiatan 

diatas kapal ( Hendrawan, 2019), salah satu 

peristiwa kecelakaan diatas kapal adalah 

kebakaran, kebakaran sendiri merupakan 

suatu nyala api, baik kecil maupun besar 

pada lokasi yang yang kita tidak inginkan. 

Pada saat ini teknologi berkembang 

semakin pesat, dimana teknologi 

merupakan kebutuhan setiap individu di 

muka bumi ini, munculnya teknologi 

mampu memberikan perubahan di 

berbagai bidang, baik bidang elektronik, 

akuntasi, maupun bidang transportasi. 

Dalam mencegah serta mengurangi 

resiko kebakaran maka dibutuhkan suatu 

peralatan yang bisa mendeteksi adanya 

kebakaran, sehingga dapat 

memadamkan api dengan begitu cepat 

agar tidak merambat ke berbagai lokasi. 

Dengan hal ini maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

mengambil judul Rancang Bangun Fire 

Detector System Pada Kapal Dengan 
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Dust Sharp Sensor Dan Flame Sensor 

Berbasis Iot. Dalam pembuatan alat ini 

mempunyai sistem pengoprasian berbasis 

INTERNET of THINGS (IoT), Internet of 

Things adalah suatu deskripsi dari jaringan 

fisik yang dipasang dengan menggunakan 

sensor, software dan juga teknologi lain 

dengan tujuan agar bisa terhubung dan 

menukarkan data antar divisi dan sistem 

lain yang menggunakan internet, 

Kemudian alat bantu yang digunakan 

dalam mendeteksi kebakaran yaitu dust 

sharp sensor dan flame sensor. Dimana 

sensor dust sharp sangat efektif dalam 

mendeteksi asap. Sementara itu flame 

sensor ialah suatu alat yang mampu 

mendeteksi nilai ketajaman serta frekuensi 

api yang terjadi jika terjadi kebakaran, 

sehingga dapat mendeteksi lebih dini agar 

kebakaran tidak merambat ke tempat lain. 

 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

Berbagai penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya, dengan begitu 

perihal tersebut banyak perkembangan 

penelitian mengenai Rancang Bangun Fire 

Detector System Pada Kapal Dengan Dust 

Sharp dan Flame Sensor Berbasis Arduino. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya 

tentu saja ada persamaan dan 

perbedaannya, dari penelitian tersebut juga 

dapat digunakan sebagai referensi dan 

perbandingan dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dody 

Hidayat (2018) dengan judul penelitian 

“Perancangan Proteksi Kebakaran 

Otomatis Pada Kapal Berbasis Arduino”. 

Hasil yang diperoleh bahwa perancangan 

proteksi kebakaran otomatis pada kapal 

berbasis arduino dapat memberikan 

kontribusi dalam penanggulangan terhadap 

risiko kebakaran yang terjadi pada kapal. 

Meskipun begitu tentu saja setiap 

penelitian pasti terdapat persamaan dan 

perbedaannya. Jika penelitian sebelumnya 

menggunakan sensor MQ-2 sedangkan 

pada penelitian kali ini menggunakan dust 

sharp sensor. 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

A. Metode penelitian 

 

Karya ilmiah “Rancang Bangun Fire 

Detector System Pada Kapal Dengan 

Dust Sharp Sensor Dan Flame Sensor 

Berbasis IoT” di implementasikan 

dengan Node MCU ESP32S sebagai 

mikrontroler yang berguna untuk 

mengirimkan notifikasi ke telegram 

dan WhatsApp yang terhubung 

dengan jaringan wifi, selanjutnya 

sensor yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya asap 

menggunakan flame sensor, 

sedangkan untuk mendeteksi adaya 

asap menggunakan dust sharp 

sensor. 

 

B. Rancangan Sistem 

Rancangan sistem ini di dasari oleh 

rumusan masalah, dan batasan 

masalah agar tujuan penelitian 

dapat tercapai secara terarah. 

Bentuk rancangan sistem dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 
 

 

Gambar 3.1 Rancangan Fire 

Detector System 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengujian Flame sensor 

Dalam pengujian flame sensor, 

dilakukan pemograman yang 

sudah diatur, flame sensor 

menggunakan inframerah untuk 

mendeteksi titik nyala api, Ketika 

terdeteksi adanya api, sensor ini 

akan bekerja dengan sistem delay 

2-3 detik sehingga mampu 

mendeteksi sumber kebakaran 

lebih dini. Bentuk dari pengujian 

flame sensor dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 4.1 Pengujian Flame Sensor
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian Flame 

Sensor 
 

Jarak Lampu LED Buzzer 

5 cm Menyala On 

10 cm Menyala On 

15 cm Menyala On 

20 cm Menyala On 

B. Pengujian Dust Sharp Sensor 

Pengujian  Dust Sharp Sensor 

dilakukan    dengan   cara 

mendeteksi adanya asap, pada 

pengujian sensor ini, sumber asap 

yang digunakan  adalah obat 

nyamuk. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya asap 

sehingga    dapat   mengetahui 

adanya  titik awal  kebakaran. 

Berikut  merupakan  gambar 

pengujian  dust sharp  sensor: 

Pengujian dust sharp sensor dapat 

dilihat pada dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 Pengujian Dust 
Sharp Sensor 

 
C. Hasil Notifikasi Pesan 

Setelah dust sharp sensor dan 

flame sensor mendeteksi adanya 

asap dan api alat ini akan 

mengirimkan pesan dengan 

kalimat “Terdeteksi Asap” dan 

“Terdeteksi Api”. Berikut adalah 

gambar notifikasi pesan 

WhatsApp dan Telegram 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Dust 

Sharp Sensor 
 

Jarak Lampu LED Buzzer 

5 cm Menyala On 

10 cm Menyala On 

15 cm Menyala On 

20 cm Menyala On 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Notifikasi WhatsApp 
 
 

Gambar 4.4 Notifikasi Telegram 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan perancangan, perakitan, dan 

pembahasan mengenai Rancang Bangun 

Fire Detector System Pada Kapal Dengan 

Dust Sharp Sensor Dan Flame Sensor 

Berbasis IoT dapat di simpulkan sebagai 

berikut:
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1. Pada perancangan alat ini 

yaitu membutuhkan NodeMCU 

ESP32 sebagai mikrokontroler 

dengan coding yang di input, serta 

flame sensor dan dust sharp sensor 

sebagai pendeteksi adanya api dan 

asap. 

2. Berdasarkan hasil pengujian dari 

alat pendeteksi kebakaran yang 

telah dilakukan, peneliti dapat

 menyimpulkan bahwasannya alat 

pendeteksi kebakaran tersebut dapat 

berfungsi dan bekerja sesuai yang 

diinginkan, yaitu dengan adanya 

flame sensor ini maka api dapat 

terdeteksi, dan dengan adanya Dust 

Sharp Sensor ini asap dapat 

terdeteksi sehingga buzzer dapat 

menghasilakan suara dan lampu 

LED menyala, Alat ini dapat 

mengimkan pesan melalui 

WhatsApp dan Telegram untuk 

memudahkan kita mengetahui jika 

adanya kebakaran. 

3. Dalam pengujian dust sharp sensor 

dan flame sensor dengan jarak 5-20 

cm dapat mendeteksi adanya asap 

atau api. 
 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian dan uji coba 

yang telah peneliti la kukan tentu masih 

terdapat kekurangan, maka dari itu 

beberapa saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk penelitian selanjutnya agar 

bisa ditambahkan notifikasi pesan 

yang dikirim menyertakan koordinat 

lokasi sehingga penerima pesan bisa 

dengan mudah mengetahui lokasi 

dan kondisi api. 

2. Dapat dikembangkan lagi dengan 

menambahkan penyemprot air 

otomatis agar kebakaran tidak 

menyebar ke lokasi lain. 
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